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ABSTRAK 

 

Siti Rahmah. 2021. Penolakan Pembatalan Perkawinan (Analisis Putusan Nomor: 

117/Pdt.G/2020/PA.Mbl). Skripsi, Pembimbing:(I) Prof. Dr. H. Ahmadi 

Hasan, M.H (II) Hj. Diana Rahmi, S.Ag, M.H. 

 

Kata Kunci: pembatalan perkawinan, putusan ditolak.  

Penelitian ini diangkat dari putusan Pengadilan Agama Muara Bulian, yang 

menolak perkara dengan nomor 117/Pdt.G/2020/PA.Mbl tentang perkara pembatalan 

perkawinan karena menurut Majelis Hakim Pemohon tidak berhasil membuktikan 

dalilnya. Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana pertimbangan hukum dan 

analisis terhadap isi putusan nomor 117/Pdt.G/2020/PA.Mbl. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan memberikan 

argumentasi terhadap pertimbangan dan isi putusan hakim mengenai perkara 

penolakan pembatalan perkawinan.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan analitis (analytical approach). Melalui pendekatan ini 

penulis menganalisa putusan nomor 117/Pdt.G/2020/PA.Mbl. 

Penemuan dari penelitian ini adalah bahwa pertimbangan Majelis Hakim 

menolak permohonan pembatalan perkawinan dalam perkara nomor 

117/Pdt.G/2020/PA.Mbl adalah karena Majelis Hakim berpendapat bahwa alat bukti 

P.2 yang berupa fotokopi surat kutipan akta nikah dianggap dapat diterima secara 

materiil, namun secara formil tidak dapat diterima karena fotokopi kutipan akta nikah 

tersebut tidak diberi materai dan tidak di-nazageling. Selain itu, adanya alat bukti 

saksi-saksi yang dihadarkan Pemohon tidak dapat meyakinkan Majelis Hakim 

meskipun telah memenuhi syarat formil dan materiil. Namun, dalam penilaian alat 

bukti oleh Majelis Hakim tersebut terdapat kekeliruan, karena waktu yang tertera 

pada kutipan akta nikah yang diajukan oleh Pemohon sebagai alat bukti P.1 adalah 

lebih dahulu dari pada waktu Pemohon dan Termohon melangsungkan perkawinan. 

Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan ketentuan bahwa kutipan akta nikah 

dikeluarkan setelah terjadinya perkawinan. Adapun dalam alat bukti P.2 terdapat 

kejanggalan karena pencocokkan alat bukti surat dengan yang aslinya tetap dilakukan 

meskipun alat bukti tersebut belum diberi materai dan di-nazageling. Keterangan 

saksi-saksi juga tidak dipertimbangkan oleh hakim dalam memeriksa perkara 

pembatalan perkawinan ini.  

Dengan ditolaknya permohonan Pemohon oleh Majelis Hakim, maka 

perkawinan antara Pemohon dengan Termohon tetap dianggap sah secara hukum, 

meskipun dalam Islam perkawinan tersebut dinilai terlarang karena antara keduanya 

terdapat hubungan semenda sebagaimana yang tertuang dalam Q.S An-Nisa/4: 23. 

Dan sudah jelas tertulis pada Pasal 70 Kompilasi Hukum Islam bahwa perkawinan 

menjadi batal demi hukum apabila ada hubungan semenda antara suami isteri. 

Sehingga upaya hukum yang dapat dilakukan Pemohon adalah mengajukan banding. 
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MOTTO 

 

“SUATU PENCAPAIAN AKAN DIDAPAT DENGAN 

IKHTIAR DAN TAWAKAL YANG SEIMBANG” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur selalu tercurah kepada Allah SWT yang setiap saat selalu 

memberikan petunjuk dan mempermudah semua langkah dalam hidupku.  

Kupersembahkan karya sederhana ini untuk kedua almarhum orang tuaku 

tercinta, terima kasih karena sudah menemani dan juga terus berjuang untukku tanpa 

kenal lelah.  

Terima kasih untuk kakak-kakakku dan seluruh keluarga yang terus membantu 

dan mendukungku.  

Terima kasih untuk para guru dan dosen yang sudah memberikan ilmunya 

dengan sabar dan ikhlas.  

Terima kasih kepada orang-orang terdekatku, sahabat seperjuanganku, seluruh 

teman-teman Lokal C Prodi Hukum Keluarga Islam angkatan 2017 atas dukungan, 

semangat, dan bantuan kalian berikan selama ini. Semoga semua kebaikan kalian 

membawa berkah serta dibalas dengan rahmat dan pahala oleh Allah SWT.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, 

sebagai berikut:  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 S\a‟ S\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a‟ H} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z\al Z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 

 

ix 

 

 Syin Sy es dan ye ش

 S}ad S} es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 T}a‟ T} te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a‟ Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ى

 Waw W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هتكبّر

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ Marbutah  

a. Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ja>mi’ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكتبت



 

 

x 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Apabila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكتبت الجويلت

b. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zaka>tul-fi}tri زكاة الفطر

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 

 

  َ  
Kasrah Ditulis I 

  َ  

 
Dammah Ditulis U 

 

V. Vokal panjang 

1 
Fathah + alif                 - 

 كاهلت
Ditulis a> - ka>milah 

2 
Fathah + ya mati           - 

 صلى
Ditulis a> - s}alla> 

3 
Kasrah + ya mati          - 

 شديد
Ditulis i> - syadi>d 

4 
Dammah + wawu mati - 

 صدور
Ditulis u>    - s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 



 

 

xi 

 

1 
Fathah + ya mati        - 

 رويد
Ditulis ai – ruwaidun 

2 
Fathah + wawu mati  - 

 وفرعوى ذي الأوتاد
Ditulis 

au - wa fir’auna z\i al-

auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Apabila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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